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PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING (PBL) UNTUK 

MEMFASILITASI KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF DAN 

RASA INGIN TAHU SISWA PADA MATERI STATISTIKA 

Jihan Fatimatus Sholihah 

22104040051 

ABSTRAK 

Kemampuan berpikir kreatif dan rasa ingin tahu peserta didik dalam 

pembelajaran Statistika masih perlu ditingkatkan melalui penerapan bahan 

ajar yang mampu mendorong keterlibatan aktif peserta didik. Salah satu 

alternatif yang dapat digunakan adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

berbasis Problem Based Learning (PBL). Penelitian ini bertujuan untuk 

menghasilkan LKPD berbasis PBL yang valid, praktis, dan efektif dalam 

memfasilitasi kemampuan berpikir kreatif dan rasa ingin tahu peserta didik 

pada materi Statistika SMA/MA.  

Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (Research and 

Development) menggunakan model ADDIE yang meliputi tahap Analyze, 

Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Subjek penelitian 

adalah peserta didik kelas XI FA2 SMA N 2 Banguntapan. Teknik 

pengumpulan data menggunakan tes kemampuan berpikir kreatif, angket 

respon peserta didik, dan angket rasa ingin tahu peserta didik. Analisis data 

dilakukan untuk mengukur validitas produk melalui lembar validasi oleh 

tiga validator ahli, kepraktisan melalui angket respon peserta didik, serta 

keefektifan melalui hasil tes kemampuan berpikir kreatif dan angket rasa 

ingin tahu peserta didik.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKPD memperoleh tingkat 

validitas sebesar 89,67% dengan kategori sangat valid. Validitas instrumen 

tes kemampuan berpikir kreatif sebesar 0,89 dengan kategori validitas 

tinggi, angket respon peserta didik sebesar 90,95%, dan angket rasa ingin 

tahu sebesar 94,46%, yang seluruhnya termasuk dalam kategori sangat 

valid. Kepraktisan LKPD memperoleh rata-rata skor 25,15 dengan kategori 

positif sehingga dinyatakan praktis. Keefektifan LKPD ditunjukkan oleh 

persentase ketuntasan tes kemampuan berpikir kreatif sebesar 75% dengan 

kategori baik serta rata-rata skor rasa ingin tahu peserta didik sebesar 44,96 

dengan kategori tinggi. Dengan demikian, LKPD berbasis PBL yang 

dikembangkan memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif dalam 

memfasilitasi kemampuan berpikir kreatif dan rasa ingin tahu peserta didik 

pada materi Statistika. 

Kata kunci: LKPD, problem based learning, kemampuan berpikir kreatif, 

rasa ingin tahu, statistika. 
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DEVELOPMENT OF PROBLEM-BASED LEARNING (PBL)-BASED 

STUDENT WORKSHEETS TO FOSTER STUDENTS’ CREATIVE 

THINKING SKILLS AND CURIOSITY IN STATISTIC  

 

Jihan Fatimatus Sholihah 

22104040051 

ABSTRACT 

Students’ creative thinking skills and curiosity in statistics learning still 

need to be improved through the use of instructional materials that 

encourage active student engagement. One alternative that can be used is 

a Problem-Based Learning (PBL) based Student Worksheet (LKPD). This 

study aims to develop a PBL based LKPD that is valid, practical, and 

effective in fostering students’ creative thinking skills and curiosity 

regarding the subject matter high school/MA statistics curriculum. 

This study is a research and development (R&D) project using the 

ADDIE model, which includes the Analyze, Design, Development, 

Implementation, and Evaluation phases. The research subjects were 11th-

grade students in Class FA2 at SMA N 2 Banguntapanl. Data collection 

techniques included a creative thinking skills test, a student response 

questionnaire, and a student curiosity questionnaire. Data analysis was 

conducted to measure the product’s validity using a validation sheet 

completed by three expert validators, its practicality through a student 

response questionnaire, and its effectiveness through the results of a 

creative thinking test and a student curiosity questionnaire.  

The results of the study show that the worksheets achieved a validity 

rate of 89.67%, falling into the “highly valid” category. The validity of the 

creative thinking test instrument was 0.89, falling into the “high validity” 

category; the student response questionnaire scored 90.95%, and the 

curiosity questionnaire scored 94.46%, all of which fell into the “highly 

valid” category. The practicality of the worksheets received an average 

score of 25.15, falling into the “positive” category, and was therefore 

deemed practical. The effectiveness of the worksheets was demonstrated by 

a 75% pass rate on the creative thinking test classified as “good” and an 

average student curiosity score of 44.96, classified as “high.” Thus, the 

PBL-based LKPD that was developed meets the criteria of being valid, 

practical, and effective in fostering students’ creative thinking skills and 

curiosity regarding statistics. 

 

Keywords: worksheets, problem based learning, creative thinking skills, 

curiosity, statistics. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Keterampilan abad ke-21 diperlukan agar individu mampu bertahan 

dan sukses dalam era reformasi, keterampilan ini mencakup tiga kategori 

utama: keterampilan belajar (berpikir kritis dalam menemukan solusi, 

kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi), keterampilan literasi, serta 

keterampilan hidup (Szabo et al., 2020: 3) . Seluruh keterampilan 

tersebut menjadi tuntutan universal di abad ke-21. Dalam pembelajaran 

matematika, salah satu aspek penting dari keterampilan tersebut adalah 

kreativitas, yang dipahami sebagai kemampuan menghasilkan ide-ide 

yang orisinal, beragam, dan bermakna, baik dalam bentuk strategi 

penyelesaian maupun cara pandang terhadap suatu konsep. Kreativitas 

di bidang ini tidak terbatas pada menemukan satu jawaban benar, 

melainkan pada kemampuan mengeksplorasi berbagai kemungkinan 

jawaban dan menyintesiskan ide-ide baru berdasarkan pengetahuan yang 

sudah dimiliki (Khalid et al., 2020: 273-274). Oleh karena itu 

pembelajaran matematika yang memberi ruang alternatif strategi akan 

sangat berkontribusi dalam mendorong kemampuan berpikir kreatif 

peserta didik. 

Matematika merupakan salah satu disiplin ilmu dasar yang memiliki 

peranan penting dalam membentuk pola pikir logis, rasional, dan kritis 

bagi peserta didik (Istiqlal & Wutsqa, 2013: 45). Perannya sebagai 

fondasi bagi kemajuan teknologi menjadikannya ilmu yang wajib 

dipelajari oleh semua kalangan (Syarifah, 201: 59), bahkan memberikan 

kontribusi besar terhadap pemahaman mata pelajaran lain seperti 

geografi, fisika, dan kimia (Aledya, 2019: 1-2). Melalui pembelajaran 
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matematika, peserta didik tidak hanya mempelajari konsep numerik dan 

simbolik, tetapi juga dilatih untuk mengembangkan kemampuan berpikir 

dan memecahkan masalah dalam kehidupan nyata. Namun, banyak 

peserta didik masih menganggap  matematika  sulit  (Siregar,  2017:  

224) karena kecenderungan menghafal rumus tanpa memahami konsep 

dasar serta kurangnya keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran. 

Sebagian peserta didik pun hanya mampu menyelesaikan soal yang 

serupa dengan contoh yang diberikan (Handayani & Aini, 2019: 65), 

sementara strategi, metode, dan media pembelajaran yang digunakan 

guru sering kali belum mampu meningkatkan keaktifan belajar peserta 

didik (Ananda et al., 2024: 1239). Kondisi ini berdampak pada 

rendahnya motivasi dan hasil belajar matematika, sehingga diperlukan 

LKPD yang mampu meningkatkan keterlibatan kognitif dan afektif 

peserta didik. 

Belajar matematika tidak hanya sebatas memahami konsep dan 

menjawab soal dengan benar, tetapi juga menuntut keterlibatan peserta 

didik dalam proses berpikir tingkat tinggi (Fitriya et al., 2022: 362). 

Rendahnya pemahaman konsep dan kecenderungan peserta didik hanya 

meniru contoh yang diberikan, sebagaimana dipaparkan pada paragraf 

sebelumnya, menunjukkan bahwa pembelajaran matematika perlu 

memberikan ruang bagi peserta didik untuk mengeksplorasi ide secara 

lebih luas. Salah satu bentuk pembelajaran yang dapat mewadahi 

kebutuhan tersebut adalah Problem Based Learning (PBL), yaitu model 

pembelajaran yang menjadikan masalah dunia nyata sebagai titik awal 

pembelajaran, sehingga mendorong peserta didik berpikir kritis dan 

kreatif, aktif mencari informasi, serta membangun pengetahuan secara 

mandiri maupun kolaboratif (Muhartini et al., 2023: 71). Melalui 
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pembelajaran matematika yang berorientasi pada pemecahan masalah 

nyata, peserta didik dilatih untuk berpikir logis, kritis, kreatif, dan 

sistematis, serta terampil menyelesaikan masalah dalam kehidupan 

sehari-hari (Tanjung, 2018: 111). Kemampuan ini tercermin ketika 

peserta didik mampu mengemukakan lebih dari satu alternatif 

penyelesaian, menghubungkan konsep secara fleksibel, serta 

menyampaikan gagasan baru dalam proses pemecahan masalah. 

Idealnya, peserta didik perlu memiliki kemampuan berpikir kreatif 

karena kompetensi ini memungkinkan mereka untuk menghadapi 

berbagai persoalan matematika dengan cara yang lebih fleksibel, 

inovatif, dan adaptif. Hal ini sejalan dengan pendapat Supardi (2015: 

254) yang mengemukakan bahwa kemampuan berpikir kreatif sangat 

penting dimiliki peserta didik karena secara langsung mendukung 

penguasaan konsep matematika dan berpengaruh terhadap peningkatan 

prestasi belajar. Dalam pembelajaran matematika, peserta didik yang 

memiliki kemampuan berpikir kreatif akan lebih mudah mengungkapkan 

ide-ide baru, melihat suatu masalah dari sudut pandang baru, serta 

membentuk inovasi baru dari beberapa konsep yang telah dikuasai 

sebelumnya, dan juga menghasilkan solusi dengan beragam bentuk 

penyelesaian (Mulia & Rahayu, 2023: 216). Dengan demikian, 

kemampuan berpikir kreatif bukan hanya mendukung pemahaman 

konsep secara mendalam, tetapi juga berperan penting dalam membentuk 

pola pikir yang siap menghadapi tantangan akademik maupun persoalan 

kehidupan nyata yang kompleks. 

Pentingnya kemampuan ini sejalan dengan tuntutan pembelajaran 

abad ke-21 yang mengharuskan peserta didik mampu berpikir inovatif, 

fleksibel, dan solutif dalam menghadapi berbagai persoalan. Guilford 
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(1950) menjelaskan bahwa berpikir kreatif merupakan kemampuan 

untuk menghasilkan ide-ide baru, orisinal, dan beragam dalam 

menyelesaikan masalah, yang mencakup empat aspek utama: fluency 

(kelancaran menghasilkan banyak ide), flexibility (keluwesan berpindah 

strategi atau sudut pandang), originality (keunikan ide), dan elaboration 

(kemampuan mengembangkan ide secara rinci). Dalam konteks 

pembelajaran matematika, kemampuan ini membantu peserta didik 

memberikan macam-macam kemungkinan jawaban atau pemecahan 

masalah berdasarkan informasi yang diberikan dan mencetuskan banyak 

gagasan terhadap suatu persoalan (Jayanto & Noer, 2017: 256). Oleh 

karena itu, diperlukan stimulus dan strategi pembelajaran yang tepat 

seperti penggunaan soal berbasis masalah agar kemampuan berpikir 

kreatif peserta didik dapat berkembang secara optimal dalam proses 

pembelajaran matematika. 

Namun, kondisi pembelajaran matematika di sekolah saat ini masih 

jauh dari ideal yang menuntut pengembangan kemampuan berpikir 

kreatif peserta didik. Penelitian terdahulu yang dilakukan Widiastuti & 

Indriana (2019: 414) menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif 

peserta didik masih rendah karena model pembelajaran tidak menggali 

potensi dan membuat peserta didik cenderung pasif. Sejalan dengan itu, 

kondisi pembelajaran matematika saat ini masih didominasi oleh guru 

sehingga peserta didik kurang memperoleh kesempatan untuk 

mengembangkan ide, kreavitas, dan rasa ingin tahu, sehingga diperlukan 

penerapan pembelajaran berbasis masalah (PBL) yang berorientasi pada 

pembelajaran berpusat pada peserta didik guna membimbing peserta 

didik secara optimal dalam mengembangkan kemampuan berpikir kreatif 

(Afiani & Putra, 2017: 39). 
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Praktik pembelajaran di kelas umumnya masih berpusat pada guru 

(teacher-centered), dengan dominasi metode ceramah dan latihan soal 

yang hanya mengarahkan peserta didik pada satu jawaban benar. Hal ini 

sejalan dengan temuan Matulessy, Ismawati, et al. (2022: 167) yang 

mengungkapkan bahwa salah satu faktor penghambat tercapainya 

pembelajaran yang kondusif dan maksimal, khususnya dalam mata 

pelajaran matematika, adalah masih seringnya metode ceramah 

digunakan oleh guru sehingga mayoritas peserta didik merasa bosan. 

Ketika guru mendominasi diskusi kelas dan semua peserta didik 

menerima informasi yang sama dari guru, maka hasil konstruk psikologis 

peserta didik seperti sikap belajar, rasa ingin tahu, kecemasan, dan hasil 

belajar menunjukkan penilaian yang rendah (Rahayuningsih et al., 2023: 

3). Kondisi ini menunjukkan perlunya pembelajaran yang memberikan 

kesempatan lebih luas kepada peserta didik untuk terlibat aktif dalam 

membangun pengetahuan melalui kegiatan mengamati, mengeksplorasi, 

berdiskusi, dan menemukan solusi terhadap suatu permasalahan.  

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mendukung perubahan 

praktik pembelajaran tersebut adalah menyediakan bahan ajar yang 

dapat mengarahkan peserta didik pada aktivitas belajar yang aktif dan 

berpusat pada peserta didik. LKPD dapat digunakan sebagai bahan ajar 

yang membuat langkah-langkah kegiatan pembelajaran secara sistematis 

sehingga dapat membantu guru mengarahkan peserta didik untuk terlibat 

langsung dalam proses pembelajaran. Terlebih apabila LKPD dirancang 

berbasis PBL, kegiatan di dalamnya dapat mengawali pembelajaran 

melalui permasalahan kontekstual dan mengarahkan peserta didik untuk 

melakukan penyelidikan, berdiskusi, mengembangkan berbagai 

alternatif penyelesaian, serta menyajikan hasilnya. Dengan demikian, 
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pengembangan LKPD berbasis PBL dapat menjadi salah satu alternatif 

untuk mendukung pergeseran praktik pembelajaran dari yang berpusat 

pada guru menuju pembelajaran yang lebih berpusat pada peserta didik 

sekaligus memberikan ruang bagi berkembangnya kemampuan berpikir 

kreatif dan rasa ingin tahu peserta didik. 

Untuk mengatasi berbagai kendala tersebut, diperlukan perangkat 

pembelajaran yang mampu memberikan ruang eksplorasi, mendorong 

berpikir kreatif, dan meningkatkan kemandirian belajar peserta didik. 

Salah satu solusi yang dapat diterapkan adalah pemanfaatan lembar kerja 

peserta didik (LKPD) sebagai media pembelajaran yang efektif (Septian 

et al., 2019: 59). LKPD berfungsi alat bantu guru dalam melatih 

keterampilan peserta didik dalam menemukan konsep dan ide melalui 

langkah kerja dan permasalahan yang disediakan beserta teknik 

penilaiannya (Asmana et al., 2023: 1416). LKPD yang baik memuat 

tujuan dan indikator pembelajaran, petunjuk penggunaan, materi dan 

ringkasan, latihan serta pertanyaan evaluasi, dan kunci jawaban agar 

peserta didik dapat memeriksa hasil pekerjaannya (Ladona et al., 2022: 

8). Melalui kegiatan yang menuntut penalaran, analisis, dan eksplorasi, 

LKPD mampu mendorong peserta didik untuk berpikir kritis dan kreatif 

karena mereka didorong menemukan konsep atau strategi penyelesaian 

secara mandiri, bukan sekadar menerima informasi. Namun, masih 

banyak ditemukan pembelajaran matematika yang masih berorientasi 

pada hafalan dan prosedural, termasuk penggunaan LKPD yang belum 

mengintegrasikan masalah kontekstual secara sistematis, menyebabkan 

peserta didik belum mampu memahami konsep matematika secara 

mendalam maupun menerapkannya dalam konteks kehidupan nyata 

yang kompleks, sehingga kurang mendorong keterlibatan aktif peserta 
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didik serta pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi (Hutagaul 

et al., 2025: 197). Oleh karena itu, diperlukan pengembangan LKPD 

yang mampu memfasilitasi kreativitas, eksplorasi, dan rasa ingin tahu 

peserta didik secara lebih efektif. 

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

pengembangan LKPD berbasis PBL telah banyak dilakukan pada 

pembelajaran matematika dengan tujuan memfasilitasi kemampuan 

matematis peserta didik. LKPD berbasis PBL dikembangkan untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis dan literasi 

matematis, serta diterapkan pada berbagai jenjang pendidikan mulai dari 

SMP, MTs, SMA dengan materi yang beragam, seperti himpunan, sudut, 

bangun datar, SPLDV, dan program linear (Abdillah & Astuti, 2021: 

190; Cahya & Siregar, 2023: 3229; Khotimah & Aini, 2022: 90; 

Mulbasari et al., 2021: 33; Nurzazili et al., 2018: 172). Adapun penelitian 

sebelumnya yang mengambangkan LKS berbasis PBL untuk 

memfasilitasi kemmapuan berpikir kreatif peserta didik untuk materi 

SPLDV pada jenjang SMP (Saqilah et al., 2023: 95). Pada umumnya, 

LKPD tersebut dirancang dengan menyajikan permasalahan kontekstual 

yang mendorong keterlibatan aktif peserta didik melalui tahapan PBL. 

Meskipun demikian, sebagian besar pengembangan LKPD berbasis PBL 

masih berfokus pada kemampuan matematis tertentu dan belum secara 

spesifik diarahkan untuk memfasilitasi kemampuan berpikir kreatif dan 

rasa ingin tahu peserta didik secara bersamaan. Selain itu, 

pengembangan LKPD berbasis PBL pada materi Statistika SMA masih 

relatif terbatas. Oleh karena itu, masih terdapat celah penelitian berupa 

kebutuhan akan pengembangan LKPD berbasis PBL yang secara khusus 

dirancang untuk memfasilitasi kemampuan berpikir kreatif dan rasa 
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ingin tahu peserta didik pada materi Statistika, sebagaimana menjadi 

fokus dalam penelitian ini. 

Berdasarkan hasil analisis bibliometrik menggunakan VOS viewer 

pada Gambar 1. 1, dengan topik student worksheet, terlihat bahwa kata 

kunci worksheets memiliki posisi sentral dan keterkaitan yang kuat 

dengan konsep problem based learning, creativity, blended learning, 

dan education. Hal ini menunjukkan bahwa LKPD banyak dikaji sebagai 

perangkat pembelajaran yang mendukung pembelajaran aktif dan 

berpusat pada peserta didik. Keterhubungan yang erat antara worksheets 

dan problem based learning mengindikasikan bahwa LKPD berperan 

penting dalam memfasilitasi peserta didik untuk terlibat dalam 

pemecahan masalah kontekstual. Selain itu, keterkaitan dengan 

creativity dan motivation menunjukkan potensi LKPD sebagai sarana 

untuk mengembangkan kemampuan berpikir kreatif dan menumbuhkan 

rasa ingin tahu peserta didik. Namun demikian, visualisasi ini juga 

mengindikasikan bahwa kajian yang secara khusus merancang LKPD 

berbasis PBL dengan fokus utama pada fasilitasi berpikir kreatif dan rasa 

ingin tahu peserta didik masih terbatas, sehingga membuka peluang 

penelitian pengembangan lebih lanjut. 

 

 

Gambar 1. 1 Analisis VOSviewer tentang Student Worksheet 
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Hasil analisis VOSviewer pada Gambar 1. 2, dengan kata kunci 

problem based learning dan creative thinking menunjukkan bahwa 

problem based learning memiliki keterkaitan yang kuat dengan 

education, teaching, students, dan problem solving, yang menandakan 

bahwa PBL umumnya dikaji sebagai pendekatan pembelajaran untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan efektivitas 

pembelajaran. Sementara itu, creative thinking muncul dalam klaster 

yang berdekatan dengan students dan problem solving, namun belum 

terintegrasi secara kuat dengan aspek desain perangkat pembelajaran. 

Hal ini menunjukkan bahwa meskipun PBL dan berpikir kreatif sering 

dibahas dalam konteks yang sama, penelitian yang secara eksplisit 

menjadikan kemampuan berpikir kreatif sebagai fokus utama dalam 

penerapan PBL, khususnya melalui pengembangan LKPD, masih 

relatif terbatas. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang 

mengintegrasikan PBL dengan desain pembelajaran yang secara sadar 

mendorong eksplorasi, keingintahuan, dan lahirnya ide-ide kreatif 

peserta didik. 

Berdasarkan penelitian pengembangan terdahulu, pengembangan 

LKPD yang dirancang memfasilitasi kemampuan berpikir kreatif sudah 

dilakukan, namun belum secara eksplisit menggabungkan kemampuan 

Gambar 1. 2 Analisis VOSviewer tentang Problem Based 

Learning & Creative Thinking 
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berpikir kreatif dan rasa ingin tahu peserta didik pada materi Statistika. 

Selain itu, hingga saat ini belum ada LKPD berbasis PBL pada materi 

Statistika yang secara khusus dirancang untuk memfasilitasi 

kemampuan berpikir kreatif dan rasa ingin tahu peserta didik secara 

bersamaan. Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan untuk 

mengembangkan LKPD berbasis PBL yang secara terintegrasi 

memfasilitasi kedua kemampuan tersebut. 

LKPD yang dikembangkan bertujuan tidak hanya memfasilitasi 

kemampuan berpikir kreatif tetapi juga rasa ingin tahu, maka penting 

untuk memahami peran mendasar yang dimiliki rasa ingin tahu dalam 

proses belajar. Rasa ingin tahu merupakan aspek afektif penting yang 

berpengaruh besar terhadap keterlibatan dan motivasi belajar peserta 

didik (Singh & Manjaly, 2022). Rasa ingin tahu merupakan dorongan 

motivasional yang muncul ketika individu menghadapi konflik atau 

ketidaksesuaian dalam lingkungannya, seperti keraguan, kebingungan, 

kontradiksi, atau ketidaksesuaian konseptual (Wandansari & 

Hernawati, 2021: 142). Dalam konteks pendidikan, rasa ingin tahu 

menjadi  motor  penggerak  motivasi  intrinsik  peserta didik  

untuk mengeksplorasi, mempertanyakan, dan mencari pemahaman yang 

lebih mendalam (Oudeyer et al., 2016: 257).  

Peserta didik dengan tingkat rasa ingin tahu yang tinggi akan lebih 

aktif dalam mengikuti pembelajaran, tidak hanya menerima informasi 

secara pasif, tetapi juga mengaitkannya dengan pengetahuan lain dan 

berupaya menggali lebih jauh. Oleh karena itu, rasa ingin tahu perlu 

difasilitasi dalam proses pembelajaran agar dorongan peserta didik 

untuk bertanya, mengeksplorasi, mencari informasi, dan menemukan 

jawaban dapat berkembang secara terarah. Rasa ingin tahu yang tidak 
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memperoleh ruang dalam pembelajaran berpotensi tidak berkembang 

secara optimal karena peserta didik tidak memiliki kesempatan yang 

cukup untuk mempertanyakan, mengeksplorasi, dan menemukan 

berbagai informasi secara mandiri. Dalam pembelajaran matematika, 

fasilitasi rasa ingin tahu menjadi semakin penting karena pemahaman 

konsep tidak hanya diperoleh melalui penerimaan informasi dari guru, 

tetapi juga melalui proses mengamati, mengajukan pertanyaan, 

mencoba strategi, menemukan hubungan, dan mengevaluasi hasil yang 

diperoleh. Dengan demikian, pembelajaran perlu dirancang untuk 

menyediakan situasi dan aktivitas yang dapat memunculkan serta 

mempertahankan rasa ingin tahu peserta didik selama proses belajar. 

Dengan demikian, membangkitkan rasa ingin tahu menjadi langkah 

strategis dalam menciptakan pembelajaran matematika yang bukan 

hanya efektif secara kognitif, tetapi juga menarik secara emosional bagi 

peserta didik. 

Materi Statistika memiliki potensi besar untuk melatih kemampuan 

eksplorasi dan interpretasi data melalui aktivitas membaca, 

mengorganisasi, dan menganalisis berbagai bentuk data, namun potensi 

tersebut belum dimanfaatkan secara optimal dalam LKPD yang 

umumnya masih berfokus pada langkah-langkah prosedural tanpa 

memberikan ruang bagi peserta didik untuk melakukan penemuan 

konsep secara mandiri. LKPD sering hanya membimbing peserta didik 

untuk sekadar menghitung, bukan menafsirkan makna data atau 

mengaitkan hasil analisis dengan fenomena nyata. Dalam 

pengembangan LKPD ini, materi Statistika yang akan disajikan 

mencakup: (1) interpretasi data kelompok ke dalam bentuk tabel 

distribusi frekuensi dan histogram, (2) ukuran penyebaran data 
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kelompok (jangkauan, kuartil, dan interkuartil), (3) visualisasi diagram 

Box Plot dan Dot Plot, (4) analisis hubungan antar variabel 

menggunakan diagram pencar. 

Salah satu inovasi yang dapat dilakukan untuk memaksimalkan 

potensi materi Statistika dalam membangun kemampuan kognitif dan 

afektif peserta didik adalah melalui penerapan pendekatan PBL. 

Pendekatan ini memberikan ruang bagi peserta didik untuk 

menghasilkan berbagai jawaban, memilih strategi penyelesaian yang 

berbeda, serta menafsirkan data dari beragam sudut pandang. Dengan 

demikian, peserta didik tidak hanya dilatih untuk berpikir kreatif 

melalui kemampuan menghasilkan banyak alternatif solusi (fluency), 

menggunakan strategi yang beragam (flexibility), dan menemukan cara 

baru yang lebih efektif (originality) tetapi juga terdorong untuk 

meningkatkan rasa ingin tahu mereka. Berdasarkan pertimbangan 

tersebut, penelitian ini kemudian diarahkan untuk mengembangkan 

LKPD berbasis PBL pada materi Statistika SMA/MA sebagai upaya 

memfasilitasi penguatan kemampuan berpikir kreatif dan rasa ingin 

tahu peserta didik dalam pembelajaran matematika. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pada uraian pada latar belakang masalah di atas, maka 

dapat diidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut: 

1. Pembelajaran matematika masih berpusat pada guru sehingga 

peserta didik kurang diberi ruang untuk berpikir kreatif. 

2. Rasa ingin tahu peserta didik rendah karena pembelajaran jarang 

memunculkan konflik informasi atau kesempatan eksplorasi. 

3. Belum ada LKPD berbasis PBL pada materi Statistika yang secara 

khusus dirancang untuk mengembangkan kemampuan berpikir 
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kreatif dan rasa ingin tahu peserta didik. 

4. Potensi materi Statistika untuk melatih eksplorasi dan interpretasi 

data belum dimanfaatkan secara optimal dalam LKPD. 

C. Batasan Masalah 

Permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Produk yang dikembangkan berupa LKPD berbasis PBL. 

2. Materi terbatas pada Statistika (interpretasi data kelompok kedalam 

tabel distribusi frekuensi dan histogram, ukuran penyebaran data 

kelompok (jangkauan, kuartil, interkuartil), diagram Box Plot dan 

Dot Plot, dan analisis hubungan antar variabel (diagram pencar). 

3. Kemampuan yang difasilitasi dibatasi pada berpikir kreatif dan rasa 

ingin tahu. 

4. Subjek uji coba terbatas pada satu kelas  

5. Proses pengembangan mengacu pada model ADDIE 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan 

masalah yang akan dikaji adalah bagaimana mengembangkan Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis pendekatan PBL yang valid, 

praktis, dan efektif untuk memfasilitasi kemampuan berpikir kreatif dan 

rasa ingin tahu peserta didik pada materi Statistika? 

E. Tujuan Pengembangan 

Tujuan pengembangan ini adalah menghasilkan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) berbasis pendekatan PBL yang valid, praktis, dan 

efektif untuk memfasilitasi kemampuan berpikir kreatif dan rasa ingin 

tahu pada materi Statistika. 
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F. Spesefikasi Produk 

Produk yang dihasilkan dalam penelitian pengembangan ini adalah 

lembar kerja peserta didik matematika yang berbasis PBL dengan 

spesifikasi sebagai berikut: 

1. LKPD dirancang menggunakan pendekatan PBL. 

2. LKPD memuat permasalahan kontekstual, pertanyaan pemantik, 

aktivitas penyelidikan, penyajian hasil, simpulan). 

3. Struktur LKPD: kata pengantar, identitas LKPD, Capaian 

Pembelajaran (CP), Tujuan Pembelajaran (TP), petunjuk penggunaan 

LKPD, peta konsep. 

4. LKPD ini berisi materi Statistika  

5. Desain sederhana, komukatif, dan mudah digunakan guru maupun 

peserta didik 

G. Manfaat Pengembangan 

Penelitian pengembangan ini diharapkan memberi manfaat sebagai 

berikut: 

1. Teoritis, yaitu menambah referensi tentang pengembangan LKPD 

berbasis PBL yang mengintegrasikan berpikir kreatif dan rasa ingin 

tahu. 

2. Praktis: 

a. Bagi Peserta Didik 

1) Memberi kesempatan peserta didik untuk belajar tanpa 

tergantung pada pendidik. 

2) Meningkatkan hasil belajar dan kemampuan berpikir kreatif 

serta rasa ingin tahu peserta didik. 

b. Bagi Pendidik 

1) Membantu pendidik dalam proses belajar mengajar. 
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2) Menambah motivasi pendidik untuk berkreasi. 

c. Bagi Sekolah 

Dapat digunakan sebagai tambahan bahan ajar matematika. 

H. Asumsi 

Asumsi pengembangan dalam penelitian ini adalah: 

1. Para ahli menilai LKPD pembelajaran dengan teliti dan benar, 

sehingga hasil validasi dari produk ini benar-benar menunjukkan 

kualitas LKPD yang disusun. 

2. Peserta didik mengisi angket respon dengan jujur, sehingga hasil dari 

angket respon tersebut benar-benar memberikan gambaran yang 

sesuai terhadap LKPD yang dikembangkan. 

3. LKPD yang dikembangkan memiliki kualitas baik dan dapat 

digunakan sebagai sumber belajar peserta didik secara mandiri serta 

menunjang pembelajaran di sekolah. 

4. Kemampuan berpikir kreatif dan rasa ingin tahu peserta didik 

terhadap materi Statistika diperoleh melalui pembelajaran 

menggunakan LKPD yang dikembangkan ini. 

I. Ruang Lingkup 

Ruang lingkup penelitian pengembangan ini adalah: 

1. LKPD yang dikembangkan berupa LKPD berbasis PBL yang 

memuat materi Statistika untuk jenjang SMA 

2. Penelitian ini dilaksanakan di SMA N 2 Banguntapan. 

3. Subjek penelitian ini di kelas XI SMA N 2 Banguntapan. 

4. Objek dalam penelitian ini yaitu pengembangan LKPD berbasis 

PBL untuk memfasilitasi kemampuan berpikir kreatif dan rasa ingin 

tahu peserta didik SMA. 

5. Kurikulum yang digunakan sesuai dengan kurikulum yang berlaku 
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di sekolah yaitu kurikulum merdeka. 

J. Definisi Operasional 

1. LKPD berbasis PBL 

Lembar Kerja Peserta Didik yang dirancang sebagai bahan ajar 

tertulis untuk memfasilitasi proses pembelajaran melalui tahapan 

tahapan Problem Based Learning. 

2. Kemampuan Berpikir Kreatif 

Kemampuan peserta didik dalam menghasilkan ide atau solusi 

yang beragam, orisinal, dan bermanfaat melalui pemanfaatan 

imajinasi dan eksplorasi berbagai kemungkinan dalam proses 

pembelajaran untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. 

3. Rasa Ingin Tahu 

Dorongan internal dalam diri peserta didik untuk mencari 

informasi dan memahami materi secara lebih mendalam, yang 

tercermin dari keaktifan peserta didik dalam bertanya, 

mengeksplorasi ide, serta mencoba berbagai cara penyelesaian 

masalah selama proses pembelajaran. 

4. Materi Statistika  

Materi yang meliputi representasi dan interpretasi data kelompok 

ke dalam tabel distribusi frekuensi dan histogram, ukuran penyebaran 

data kelompok (jangkauan, kuartil, interkuartil). 

5. Peserta didik kelas XI 

Peserta didik kelas XI yang menjadi subjek uji coba penggunaan 

LKPD dalam penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini menghasilkan bahan ajar berupa Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) berbasis Problem Based Learning (PBL) untuk 

memfasilitasi kemampuan berpikir kreatif dan rasa ingin tahu peserta 

didik pada materi Statistika. Pengembangan produk ini menggunakan 

model pengembangan ADDIE yang terdiri dari lima tahapan: Analyze 

(Analisis), Design (Desain), Development (Pengembangan), 

Implementation (Implementasi), dan Evaluation (Evaluasi). Pada tahap 

Analyze (Analisis) dilakukan analisis kebutuhan dan kurikulum, tahap 

Design (Desain) menghasilkan rancangan LKPD dan instrumen 

penelitian, sedangkan tahap Development (Pengembangan) 

menghasilkan LKPD yang selanjutnya dinilai oleh para ahli. 

LKPD yang telah dikembangkan kemudian diimplementasikan 

dalam pembelajaran matematika pada 32 peserta didik kelas XI FA2 

SMA N 2 Banguntapan. Hasil implementasi menunjukkan bahwa 

pembelajaran menggunakan LKPD dapat terlaksana dengan baik. 

Evaluasi dilakukan secara berkelanjutan pada setiap tahapan 

pengembangan untuk memperoleh perbaikan terhadap produk. 

Berdasarkan hasil pengembangan dan implementasi tersebut, LKPD 

yang dihasilkan selanjutnya dinilai berdasarkan aspek validitas, 

kepraktisan, dan keefektifan. 

Kevalidan LKPD berdasarkan penilaian para ahli memperoleh 

persentase sebesar 89,67% dengan kriteria valid, sehingga telah 

memenuhi kriteria minimal kevalidan yang ditetapkan. Kepraktisan 

LKPD berdasarkan angket respon peserta didik memperoleh jumlah skor 
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keseluruhan sebesar 805 dengan rata-rata skor 25,25 dan berada pada 

kriteria positif. Dengan demikian, LKPD berbasis PBL yang 

dikembangkan memenuhi kriteria praktis untuk digunakan dalam 

pembelajaran. 

Keefektifan LKPD ditinjau dari kemampuan berpikir kreatif dan rasa 

ingin tahu peserta didik. Hasil tes kemampuan berpikir kreatif 

menunjukkan bahwa 24 dari 32 peserta didik (75%) memperoleh nilai di 

atas 75 dengan persentase ketuntasan sebesar 75% dan berada pada 

kategori baik. Sementara itu, hasil angket rasa ingin tahu memperoleh 

jumlah skor keseluruhan sebesar 1439 dengan rata-rata skor 44,96 yang 

berada pada kategori tinggi. Dengan demikian, LKPD berbasis PBL 

yang dikembangkan memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif serta 

mampu memfasilitasi kemampuan berpikir kreatif dan rasa ingin tahu 

peserta didik pada materi Statistika. 

B. Saran 

LKPD yang dikembangkan diharapkan dapat menunjang 

pembelajaran matematika khususnya pada materi statistika. Adapun 

saran-saran pemanfaatan dan pengembangan produk yang dapat 

diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Saran Pemanfaatan 

LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL) yang telah 

dikembangkan dapat digunakan sebagai bahan ajar pendukung 

dalam pembelajaran matematika pada materi statistika. LKPD ini 

dapat membantu peserta didik memahami konsep statistika 

melalui penyajian masalah yang kontekstual sehingga 

pembelajaran menjadi lebih bermakna dan mendorong keaktifan 

peserta didik dalam menemukan konsep. Dalam penggunaannya, 
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guru diharapkan dpaat membimbing peserta didik pada setiap 

tahapan PBL agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara 

optimal. Selain itu, penggunaan LKPD sebaiknya didukung 

dengan sumber belajar lain yang relevan sehingga dapat 

memperkaya pemahaman peserta didik terhadap materi yang 

dipelajari. 

2. Saran Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

a. LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL) yang 

dikembangkan dalam penelitian ini hanya terbatas pada materi 

statistika. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan 

untuk mengembangkan LKPD pada materi matematika yang 

lainnya sehingga bermanfaat dan efektivitas model PBL dapat 

diterapkan secara lebih luas. 

b. Pengembangan LKPD selanjutnya dapat dilakukan dengan 

mengintegrasikan kemampuan matematis lainnya, seperti 

kemampuan pemecahan masalah, penalaran matematis, 

berpikir kritis, maupun berpikir kreatif, sehingga dapat 

memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap peningkatan 

kompetensi peserta didik. 

c. Pengembangan LKPD pada penelitian selanjutnya dapat 

dipadukan dengan teknologi digital, seperti e-LKPD atau 

media pembelajaran interaktif, sehingga dapat meningkatkan 

daya tarik dan fleksibilitas penggunaan LKPD dalam proses 

pembelajaran. 
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